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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

            Dalam suatu penelitian perlu adanya metode atau cara untuk melaksanakan 

suatu penelitian, karena akan berpengaruh pada penentuan pengumpulan data 

maupun metode analisis dari hasil penelitian. Dalam hal ini ada beberapa yang 

akan peneliti jelaskan terkait dengan metode penelitian, lokasi penelitian, sumber 

data informan, teknik pengumpulan data, analisis data dan keabsahan data.  

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

               Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus. Dalam hal ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena 

mengambarkan tempat penelitian secara real dengan data yang berupa ucapan, 

perkataan,dan keadaan subyek yang diteliti tanpa adanya pengurangan dan 

tambahan terkait dengan penelitian yang peneliti lakukan ditempat penelitian dan 

tidak menghasilkan angka-angka. Sedangkan jenis penelitianya menggunakan 

studi kasus dengan alasan peneliti menemukan suatu gejala ditempat penelitian 

yang peneliti lakukan.   

             Metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya, 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan yang secara holistik, dan dengan cara 

deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
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alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
37

 Dan yang 

dimaksud dengan studi kasus adalah sebuah penelitian yang dilakukan secara 

intensif, terinci, dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala 

tertentu yang menyangkut masalah perkembangan pembelajaran yang ada di 

dalam  lembaga yang diteliti.
38

  

B. Lokasi Penelitian 

             Lokasi yang dijadikan tempat penelitian terletak di JL. Salak No. 126 

Dusun Tanggul Desa Tanggul Wetan Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember di 

Sekolah Menengah Atas Negeri  02 Tanggul. 

              Sedangkan penentuan lokasi ini berdasarkan pada pertimbangan sebagai 

berikut :  

a.  Lembaga pendidikan SMAN 02 Tanggul merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang kepala sekolahnya memiliki otoritas dalam kepemimpinanya, 

dalam melaksanakan aktivitas pengembangan sarana prasarana yang 

dibutuhkan di dalam proses pembelajaran. 

b.  Lembaga pendidikan SMAN 02 Tanggul merupakan lembaga yang mampu 

mempertahankan eksistensinya dengan merangkul erat partisipasi masyarakat 

setempat dalam meningkatkan pengembangan sarana prasarana yang 

dibutuhkan. 
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5.  
38
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c.  Lembaga pendidikan SMAN 02 Tanggul merupakan lembaga yang mampu 

bersaing dengan lembaga lain dalam masalah pengembangan sarana prasarana 

yang dibutuhkan dalam proses belajar mengajar. 

C. Subyek Penelitian     

Adapun untuk menentukan subyek penelitian atau informan dalam 

penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu. Purposif sampling dilakukan dengan 

cara mengambil suyek bukan didasarkan atas strata, random dan daerah, akan 

tetapi didasarkan atas dasarnya tujuan tertentu. Teknik ini bisa dilakukan karena 

beberapa pertimbangan misalnya keterbatasan waktu, tenaga, dan dana sehingga 

tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh. 

Purposive sampling harus didasarkan atas informasi yang mendahului  

(purposive knowledge) tentang keadaan dan informasi yang diyakini kebenaranya, 

sehingga tidak perlu diragukan, atau masih samar-samar atau masih dalam dugaan 

atau kira-kira. 

Karena penelitian kualitatif  lebih banyak dilaksanakan dilapangan maka 

membutuhkan pendekatan sosial langsung dengan informan. Informan adalah 

orang yang memberikan informasi. 

Cara peneliti memilih orang tertentu yang dianggap paling tahu apa yang 

akan diteliti dan diharapkan sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi 

obyek / situasi sosial yang akan diteliti. Informan tersebut dipilih dari orang – 

orang yang mengerti hal- hal yang diteliti diantaranya : 

1. Kepala Sekolah        
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2. Kepala TU 

3. Waka Sarana Prasarana                

4.  Guru                         

5. Siswa                                                        

6. Wali Siswa      

  Penerapan informasi dalam penelitian ini dilakukan kepada kepala sekolah  

karena sesungguhnya kepala sekolah mempunyai peran yang sangat penting untuk 

mengembangkan sarana prasarana di sekolah tersebut.         

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data,maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.  

Peneliti memilih dan mencari dimana sumber data berbeda. Oleh 

karena itu peneliti harus mampu menentukan dengan cepat dan tepat dimana 

sumber data dapat diperoleh dengan jalan menggunakan metode yang ada. Dalam 

penelitian ini metode yang digunakan oleh peneliti untuk menghimpun data, 

teknik yang digunakan dalam penelitian ini dokumenter dan kepustakaan.  

a. Teknik Pengamatan (Observasi) 

         Metode observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis terhadap obyek yang 

diteliti dalam jangka waktu tertentu. 
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           Metode observasi ini untuk mendapatkan data:    

1).   Peran kepala sekolah sebagai pemimpin di SMAN 02 Tanggul  

2). Peran kepala sekolah Mampu meningkatkan sarana prasarana yang 

diperlukan dalam proses pembelajaran 

3).   Peran kepala sekolah dalam mengembangkan sarana prasarana 

b. Teknik Wawancara (Interview) 

            Metode interview (wawancara) digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 

Metode interview yang digunakan dalam penelitian ini adalah interview 

terstruktur, yaitu sebagai teknik pengumpulan data yang apabila peneliti telah 

mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh . 

           Hal ini dirumuskan untuk mendapatkan informasi yang komprehensif 

dalam mendapat data dengan : 

1)  Peran kepala sekolah dalam mengembangkan sarana prasarana di SMA 

Negeri 02 Tanggul 

2)  Peran kepala sekolah sebagai perencana dalam mengembangkan sarana 

prasarana di SMA Negeri 02 Tanggul 

3)  Peran kepala sekolah sebagai pelaksana dalam mengembangkan sarana 

prasarana di SMA Negeri 02 Tanggul 

4)  Bagaimana peran kepala sekolah sebagai pengendali dalam 

mengembangkan sarana prasarana di SMAN Negeri 02 Tanggul 
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c.  Teknik Dokumentasi     

         Dokumen merupkan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Biasanya 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Misalnya dokumen yang berbentuk tulisan adalah catatan harian, sejarah 

kehidupan, biografi, peraturan, kebijakan.
39

 

          Dengan demikian metode dokumentasi adalah untuk mempelajari data- 

data yang di dokumentasikan, di samping itu dapat digunakan untuk 

mengoreksi terhadap kebenaran informasi dari interview dan observasi 

terutama menyangkut permasalahan lampau. Adapun data yang dicari melalui 

metode ini adalah : 

1) Sejarah berdirinya lembaga pendidikan SMA Negeri 02 Tanggul 

2) Data tenaga pendidik dalam meningkatkan sarana prasarana 

3) Peta wilayah / lokasi SMA Negeri 02 Tanggul 

4) Struktur Organisasi obyek Kepengurusan SMAN 2 Tanggul 

5) Jumlah Peserta didik yang belajar di SMAN  2 Tanggul 

6) Visi Misi SMAN 2 Tanggul 

E. Analisis Data 

Analisi data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuanya dapat diinformasikan 

kepada orang lain.
40

 Selanjutnya dalam analisis data pada penelitian ini 

peneliti memakai pola Deskriptif Kualitatif, yaitu proses penyedehanaan data 
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40
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ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Analisis 

Deskriptif Kualitatif merupakan rekonstruksi dari kontruksi sebelumnya , dari 

pandangan tersebut maka analisis yang dilakukan meliput proses reduksi data, 

penyajian data sampai pada pengambilan kesimpulan atau verifikasi. 

1) Reduksi Data 

         Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar“ yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung 

secara terus menerus selama proyek yang beroritasi kualitatif berlangsung. 

Sebelum data benar-benar terkumpul, antisipasi akan adanya reduksi data 

sudah tampak waktu penelitianya memutuskan kerangka konseptual wilayah 

penelitian, permasalahan, penelitian dan pendekatan pengumpulan data yang 

mana dipilih. Selama pengumpulan data berlangsung, terjadilah tahapan 

reduksi selanjutnya, reduksi data / proses tranformasi ini berlanjut terus 

sesudah penelitian di lapangan, sampai laporan terakhir. 

2)  Penyajian Data 

             Penyajian Data adalah suatu suatu cara untuk memaparkan data secara 

rinci dan sitematis setelah dianalisis kedalam format yang disiapkan 

sebelumnya. Namun, data yang disajikan ini masih dalam bentuk sementara 

untuk kepentingan peneliti dalam rangka pemeriksaan lebih lanjut secara 

cermat sehingga diperoleh keabsahanya. Jika data yang disajikan telah teruji 

kebenaranya dan telah sesuai, maka dapat dilanjutkan pada tahap penarikan 

kesimpulan sementara. Namun jika ternyata data yang disajikan belum sesuai, 
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maka konsekwensinya belum dapat ditarik kesimpulan, melainkan dapat 

dilakukan reduksi kembali, bahkan tidak menutup kemungkinan untuk 

menjaring data baru  

3)    Verification / Penarikan kesimpulan  

       Penarikan kesimpulan adalah proses analisis data yang harus dilakukan 

secara terus menerus guna menemukan validitas data, kemudian peneliti 

membuat kesimpulan. Dimana sebelum penarikan kesimpulan maka harus 

diuji keabsahan data (trianggulasi sumber dan metode). Adapun data yang 

ingin diperoleh yang sesuai dengan perumusan masalah yaitu “ Bagaimana 

Peran Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Sarana Prasarana di SMA 

Negeri 02 Tanggul Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 

2015 / 2016. 

 

F. Keabsahan Data        

Untuk memeriksa Kredibilitas data maka peneliti menggunakan 

Validitas dan Trianggulasi dalam Teknik pengumpulan data. Trianggulasi 

diartikan sebagai Teknik pengumpulan data yang bersifat mengabungkan dari 

beberapa Teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. 

Trianggulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Trianggulasi sumber dan 

metode. Trianggulasi sumber yang artinya membandingkan dan mengecek 
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balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 

alat yang berada dalam penelitian kualitatif sedangkan trianggulasi metode 

adalah dengan jalan memanfaatkan peneliti untuk keperluan pengecekan 

kembali derajat kepercayaan data. Pemanfaatan membantu mengurangi 

kemelencengan dalam pengumpulan data. Pada dasarnya penggunaan suatu 

tim pelaksanaan dapat direalisasikan dilihat dari segi teknik. Cara lain ialah 

membandingkan hasil pekerjaan seseorang dengan analisis lainya.
41

    

Trianggulasi sumber untuk menguji data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber, sedangkan 

trianggulasi metode untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
42

 

 

G. Tahap - Tahap Penelitian 

Bagian ini menguraikan pelaksanaan mulai dari penelitian 

pendahuluan, pengembangan desain, peneliti sebenarnya dan sampai penulisan 

laporan.
43

 

Adapun tahap dalam penelitian yang harus dilakukan oleh peneliti 

antara lain : 

a. Tahap Pra Lapangan dan analisis, dalam hal ini sebelum turun langsung 

kelapangan peneliti mempersiapkan proposal penelitian sebagai perancang 

awal.  
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Adapun dalam tahap ini meliputi : 

1) Menyusun rancangan penelitian  

2)  Memilih lapangan penelitian 

3)  Mengurus perizinan  

4)  Menjajaki dan menilai lapangan 

Penjajakan dan penilaian lapangan akan terlaksana dengan baik 

apabila peneliti sudah membaca terlebih dahulu dari kepustakaan 

atau mengetahui melalui orang tentang situasi dan kondisi daerah 

tempat penelitian dilakukan. Dan diharapkan pula peneliti dapat 

menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan tempat penelitian. 

5)   Memilih dan memanfaatkan informasi 

6)   Menyiapkan perlengkapan penelitian 

7)   Memahami etika dalam penelitian 

b.    Tahap Pekerjaan Lapangan 

a)  Memahami latar penelitian dan persiapan diri  

1) Pembatasan latar peneliti  

2)  Penelitian 

3)  Pengenalan hubungan penelitian di lapangan 

4)  Jumlah waktu studi 

b) Memasuki Lapangan  

1)  Keakraban hubungan  

2)   Mempelajari bahasa 

3)   Peran peneliti 
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c)  Mengumpulkan data 

1) Pengerahan batas studi 

2) Mencatat data 

3) Mengetahui cara mengingat data 

d) Tahap Analisis Data 

1) Analisis dilapangan  

2) Tahap analisis data 

3) Menarik kesimpulan 

 


